INTISARI

Kemoterapi merupakan salah satu pengobatan kanker paru-paru.
Kemoterapi dilakukan dengan memberikan obat-obat sitostatika yang mekanisme
kerjanya akan merusak DNA atau bertindak sebagai inhibitor umum pada
pembelahan sel. Kemoterapi ini dapat memberikan efek samping yang merugikan
pasien salah satunya yaitu mual-muntah. Berkaitan dengan hal itu maka dilakukan
penelitian mengenai penatalaksanaan mual-muntah pada kemoterapi kanker paru-
paru.

Penelitian ini termasuk penelitian non eksperimental dengan mengikuti
rancangan deskriptif yang bersifat retrospektif dengan menggunakan data rekam
medik pasien kanker paru-paru di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta tahun 2008.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dalam bentuk tabel yang disajikan secara
deskriptif dan dievaluasi berdasarkan Drug Related Problems (DRPs).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus kanker paru-paru di RSUP Dr.
Sardjito Yogyakarta tahun 2008 terbanyak pada interval tahun 50 - <60 tahun
(33%), pada stadium Il vaitu sebanyak 26%, dengan jumlah penyakit penyerta
terbanyak adalah hipertensi sebanyak 4 kasus. Ada 27 pasien mengalami mual-
muntah pada kemoterapi kanker paru-paru. Dari 27 kasus mual-muntah tersebut
terdapat 48 episode DRPs yaitu butuh tambahan terapi obat sebanyak 27 kasus,
obat tidak tepat 20 kasus, dan dosis terlalu tinggi 1 kasus. Presentasi dampak
terapi mual- muntah yaitu 41% masih mual dan 59% membaik.
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ABSTRACT

One of lung cancer therapy is chemotherapy. Chemotherapy were
executed by cytology medicine that will destroying DNA or personating as
common inhibitor to bisection of cell. This chemotherapy was causing side effects
included nausea and vomiting. From that causes, today were performed the
research about the procedure of nausea and vomiting case management in
chemotherapy.

This research counted the non-experimental research by following the
descriptive design with retrospective characteristic, then using the medical record
data from lung cancer patient at RSUP Dr. Sardjito in the period of 2008. The data
analysis were performed by qualitative in the table form which presenting by
descriptive and evaluated by Drug Related Problems method (DRPS).

The result was presenting lung cancer in RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta in
the period of 2008, there is more in age interval 50 - <60 years old (33%), in 111
stadium 26%, with the other desease like hypertension became the most, on 4
cases. There were 27 patient feel nausea vomiting, 48 chemotherapy episodes feel
DRPs, that 27 cases need for additional drug therapy, 20 cases wrong drug, and 1
cases dosage too high. The effect from nausea-vomiting cases management
presentation 59% becomes better and 41% not yet secured.

Keywords : lung cancer, chemotherapy, nausea-vomiting, Drug Related Problems
(DRPs)
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